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ABSTRAK

PERTUMBUHAN PLANLET CAISIN (Brassica rapa L.) DENGAN
PEMBERIAN EKSTRAK BAWANG MERAH (Allium cepa L.)
SECARA IN VITRO PADA MEDIUM HYPONEX

Oleh

Naila Ulya Azhari

Caisin (Brassica rapa L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang sangat
digemari oleh masyarakat Indonesia karena memiliki nilai ekonomis dan gizi yang
tinggi. Peminatan masyarakat terhadap caisin semakin meningkat maka
diproduksi secara in vitro. Pada penelitian ini menggunakan medium Hyponex
dengan pemberian ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) yang mengandung
hormon auksin untuk merangsang pertumbuhan suatu tanaman. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi efektif pertumbuhan
tanaman caisin B. rapa dengan pemberian ekstrak bawang merah A. cepa pada
medium Hyponex secara in vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yaitu ekstrak bawang merah A.cepa
dengan lima konsentrasi sebagai perlakuan yaitu 0%, 7%, 14%, 21%, dan 28%.
Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
berupa deskriptif dan didukung foto. Data kuantitatif dihomogenkan dengan uiji
Levene, kemudian data dianalisis ragam ANOVA dilanjutkan dengan dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak bawang merah A. cepa memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, kandungan klorofil a,
klorofil b dan klorofil total pada planlet caisin B. rapa dengan konsentrasi efektif
yaitu pada konsentrasi 7% dalam uji in vitro.

Kata Kunci : Caisin, Ekstrak Bawang Merah, Medium Hyponex, In Vitro



ABSTRACT

GROWTH OF CAISIN (Brassica rapa L.) PLANLETS BY
ADMINISTRATION OF (Allium cepa L.) RED ONION EXTRACT
IN VITRO ON HYPONEX MEDIUM

By

Naila Ulya Azhari

Caisin (Brassica rapa L.) is a vegetable plant that is very popular with
Indonesian people because it has high economic and nutritional value. Public
interest in caisin is increasing, so it is produced in vitro. In this study, Hyponex
medium was used with (Allium cepa L.) shallot extract which contains the
hormone auxin to stimulate plant growth. The aim of this research was to
determine the effect and effective concentration on the growth of B. rapa caisin
plants by administering A. cepa shallot extract on Hyponex medium in vitro. This
research used a Completely Randomized Design (CRD) with a single factor,
namely A.cepa shallot extract with five concentrations as treatment, namely 0%,
7%, 14%, 21% and 28%. The data obtained is in the form of qualitative data and
quantitative data. Qualitative data is descriptive and supported by photos.
Quantitative data was homogenized using Levene's test, then the data was
analyzed by ANOVA, followed by the Honestly Significant Difference (BNJ) test
at a significance level of 5%. The results of this study indicate that A. cepa shallot
extract has a real influence on the growth of plant height, root length, number of
leaves, chlorophyll a, chlorophyll b and total chlorophyll content in caisin B. rapa
plantlets with an effective concentration of 7% in the test. in vitro.

Keywords: Caisin, Red Onion Extract, Hyponex Medium, In Vitro
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia mulai menyadari bahayanya mengkonsumsi makanan
cepat saji dan yang mengandung bahan-bahan kimia sintesis. Sudah banyak
bukti menunjukkan bahwa banyak penyakit yang ditimbulkan oleh tinggi
kalori, karbohidrat dan residu kimia yang terkandung didalamnya. Contohnya
seperti kanker, obesitas, diabetes, hipertensi, dan lain-lain. Oleh karena itu,
masyarakat semakin bijak dalam memilih bahan makanan yang aman bagi

kesehatan dan ramah lingkungan.

Negara Indonesia merupakan negara dengan perekonomiannya bergantung
pada bidang sektor pertanian. Ada tiga sektor di dalam bidang pertanian, yaitu
sektor bidang pangan, sektor bidang hortikultura, dan sektor bidang
perkebunan. Ketiga sektor tersebut memiliki kontribusi yang sangat penting,
dikarenakan untuk meningkatkan ketahanan pangan serta memenuhi
kebutuhan bahan pangan untuk masyarakat Indonesia (Kementan , 2020).
Sayuran merupakan salah satu komoditas yang sangat penting dalam
mendukung ketahanan pangan nasional. Komoditas ini dikonsumsi setiap
saat, sehingga permintaannya selalu tersedia. Pertumbuhan jumlah penduduk
yang cukup tinggi dan didorong oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya
nilai gizi makanan melalui pangan yang sehat menjadikan tanaman sayuran
menjadi komoditas yang sangat diminati. Sayuran berperan sebagai sumber
karbohidrat, protein nabati, vitamin dan mineral yang bernilai ekonomis

tinggi (Septiadi dan Nursan, 2020). Di Indonesia terdapat berbagai macam



sayuran seperti bayam, kangkung, caisin, selada, wortel dan lain-lain. Dari
berbagai macam sayuran tersebut salah satu yang mudah dibudidayakan
adalah caisin. Salah satu jenis komoditas sayuran yang banyak dikonsumsi

masyarakat adalah caisin.

Menurut Bagus dkk (2016), caisin B. rapa merupakan salah satu jenis
tanaman sayuran yang tergolong dalam keluarga kubis-kubisan
(Brassicaceae). Tanaman caisin mengandung beragam zat gizi seperti protein,
lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Caisin
juga sebagai sayuran berserat yang dapat memperlancar dan memperbaiki
pencernaan, memperbaiki fungsi kerja ginjal, dan pembersihan darah. Oleh
karena itu kebutuhan akan caisin terus meningkat seiring dengan
meningkatnya kebutuhan dan kesadaran akan pentingnya, gizi yang
tergantung dalam mengkonsumsi sayuran. Seiring dengan meningkatnya
minat terhadap tanaman caisin, maka perlu dilakukan upaya perbanyakan
tanaman dalam jumlah besar dan dalam waktu yang singkat. Salah satu
alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan

perbanyakan tanaman dengan teknik kultur jaringan.

Kultur jaringan atau biasa disebut metode seleksi in vitro yaitu
mengkulturkan eksplan berupa jaringan atau organ pada medium tanam
(Nurcahyani dan Lindawati, 2014). Menurut Fauzy dkk., (2016), kultur
jaringan merupakan suatu metode untuk mengisolasi bagian tanaman (daun
muda, mata tunas, ujung akar, keping biji atau bagian lain yang bersifat
meristematik) serta menumbuhkannya dalam medium buatan yang kaya

nutrisi.

Berdasarkan pernyataan Yuniardi (2019), kultur jaringan dianggap memiliki
pengertian yang luas mengenai kultur in vitro berbagai bagian tanaman pada
kondisi nutrisi dan lingkungan yang aseptik dan terkendali. Dibandingkan
dengan perbanyakan tanaman secara konvensional perbanyakan tanaman

secara kultur jaringan yang mempunyai kelebihan seperti perbanyakan secara



kultur jaringan menawarkan peluang besar untuk menghasilkan bibit tanaman
yang banyak dalam relatif singkat, tidak membutuhkan tempat yang luas,
tidak tergantung oleh musim, bibit, yang dihasilkan lebih sehat dan dapat
memungkinkan dilakukannya manipulasi genetik. Perbanyakan tanaman
caisin yang dilakukan melalui kultur jaringan diharapkan dapat menghasilkan
kualitas caisin yang unggul dan seragam, tahan terhadap penyakit, tingkat
produksi tinggi serta waktu yang relatif lebih singkat jika dibandingkan
dengan perbanyakan secara konvensional. Nurcahyani, dkk (2020)
mengatakan bahwa kultur jaringan dapat menghasilkan tanaman dalam
jumlah besar dalam waktu yang singkat, tidak bergantung pada iklim, serta

kesehatan tanaman.

Medium tanam merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam
kultur jaringan dan harus sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan serta
perkembangan eksplan (Nurcahyani, 2019). Komposisi medium kultur
merupakan faktor penting dalam pertumbuhan bibit. Karbohidrat, asam
amino, vitamin, nutrisi mineral, hormon pertumbuhan, dan asam organik
diperlukan untuk perkecambahan benih asimbiotik in vitro dan pertumbuhan
protokorm (An, 2021).

Umumnya kultur jaringan caisin menggunakan medium MS (Murashige dan
Skoog) namun harganya yang cukup mahal, sehingga perlu alternatif medium
lain yang memiliki formulasi hampir sama dengan medium MS, yaitu
menggunakan pupuk majemuk dan kombinasi dengan bahan lain berupa
pupuk majemuk Hyponex dan ektrak bawang merah. Hal ini bertujuan agar
tanaman caisin tumbuh secara optimal. Pupuk Hyponex termasuk pupuk
majemuk dengan unsur hara makro dan mikro lengkap mengandung N, P, K,
S, Mg, Fe, Zn, Ca, Co, Mn, Mo, B dan Cu yang hampir sama dengan
komposisi media MS (Shintiavira dkk, 2014). Pupuk tersebut memiliki
kemurnian yang lebih rendah bila dibandingkan dengan unsur hara P.A
(Proanalis) yang memiliki kemurnian hingga 99,5%, sehingga pemakaian



pupuk majemuk harus tepat dan perlu dikombinasikan dengan unsur lain
seperti ekstrak bawang merah.

Untuk mempercepat pertumbuhan tanaman caisin, perlu diberikan zat
pengatur tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh berguna untuk memacu atau
mengalihkan fungsi fitohormon di dalam tanaman dan membantu pembelahan
sel. Menurut Sofwan dkk (2018), pemberian ZPT dapat mempercepat
perbanyakan akar. Dalam hal ini, ZPT yang berperan adalah dari golongan
auksin. Auksin adalah zat pengatur tumbuh yang berperan dalam proses
pemanjangan sel, menghambat pertumbuhan tunas lateral, dan mencegah
absisi dan buah. Pamungkas dan Puspitasari (2018) menyatakan bahwa
ekstrak bawang merah sebagai ZPT alami memberi pengaruh nyata
meningkatkan tinggi tanaman dan panjang akar Bud Chip tebu. Auksin dapat
diperoleh secara sintesis dan alami. Tunas-tunas muda pada bawang merah
menghasilkan hormon auksin alami berupa IAA (Indole Acetid Acid). Untuk
auksin alami salah satunya dapat diperoleh dari hasil ekstrak bawang merah
(Siskawati dan Riza Linda, 2013). Menurut Wathan dkk (2022) konsentrasi
6% pada pertumbuhan setek nilam (Pogostemon cablin Benth.) mampu

mempengaruhi tinggi tunas dan jumlah daun.

Menurut hasil penelitian yang sudah berhasil dilakukan oleh Tarigan,
Nurbaitu, dan Yoseva (2017) yang menggunakan ekstrak bawang merah
(Allium cepa L.) pada tanaman stek lada, pemberian ekstrak bawang merah
pada konsentrasi 60% dapat memberikan hasil yang lebih baik terhadap
persentase stek yang dapat hidup, kecepatan induksi tunas stek muncul,
panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar yang terinduksi muncul, panjang

akar, dan volume akar stek lada.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pertumbuhan planlet caisin B. rapa dengan pemberian

ekstrak bawang merah pada medium Hyonex secara in vitro.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut

1. Mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah A.
cepa pada medium Hyponex terhadap pertumbuhan planlet caisin B. rapa.

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak bawang merah A. cepa yang efektif pada
medium Hyponex terhadap pertumbuhan planlet caisin B. rapa pada uji in

vitro.

1.3 Kerangka Pemikiran

Caisin B. rapa merupakan tanaman sayuran yang memiliki banyak manfaaat
seperti sebagai dapat memperlancar dan memperbaiki pencernaan,
memperbaiki fungsi kerja ginjal, dan pembersih darah. Tanaman caisim
mengandung beragam zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe,
Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C.

Peningkatan konsumsi tanaman caisin diiringi dengan meningkatnya
pertumbuhan penduduk, meningkatnya daya beli, serta banyaknya manfaat
yang terkandung untuk memenuhi berbagai nutrisi dan gizi yang dibutuhkan
oleh tubuh, maka perlu dilakukan upaya perbanyakan tanaman dalam jumlah
besar dan dalam waktu yang singkat alternatif dilakukan perbanyakan
tanaman dengan teknik kultur jaringan dan juga meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman sayuran dengan menggunakan pupuk organik dari

ekstrak tanaman seperti ekstrak bawang merah A cepa.

Ekstrak bawang merah A cepa diketahui memiliki kandungan zat pengatur
tumbuh seperti auksin dan giberelin sehingga dapat digunakan untuk memacu

pertumbuhan pada tanaman. Selain itu ekstrak bawang merah A. cepa juga



mengandung berbagai senyawa organik seperti karbohidrat, protein, lipid, dan
vitamin serta unsur-unsur mineral yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman. Unsur-unsur mineral tersebut fungsinya sama dengan unsur hara
makro dan mikro diantaranya kalium, kalsium, fosfor, magnesium, zat besi,

seng dan mangan.

Medium merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam kultur
jaringan dan harus sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan serta perkembangan
planlet. Salah satunya yaitu menggunakan medium Hyponex. Hyponex
merupakan pupuk majemuk dengan kandungan hara makro-mikro yang
lengkap. Pupuk tersebut mengandung N, P, K, Mg, Fe, Zn, Ca, Co, Mn, Mo,
B, dan Cu, yang mana hampir sama dengan komponen hara makro-mikro.
Medium tersebut dapat membantu meningkatkan pertumbuhan pada planlet

caisin B. rapa.

1.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah

1. Adanya pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah A. cepa
pada medium Hyponex terhadap pertumbuhan planlet caisin B. rapa

2. Adanya konsentrasi ekstrak bawang merah A. cepa yang efektif pada
medium Hyponex terhadap pertumbuhan planlet caisin B. rapa pada uji in

vitro



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sawi Caisin

2.11

2.1.2

Klasifikasi Tanaman Caisin dan Morfologi Caisin

Klasifikasi tanaman caisin menurut sistem klasifikasi Cronquist
(1981) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Capparales
Suku : Brassicaceae
Marga : Brassica

Jenis : Brassica rapa L.

Morfologi Tanaman Caisin

Cahyono (2003), menyatakan bahwa akar pada tanaman caisin
berbentuk akar serabut, akar ini dapat menyebar atau menjalar di
sekitar permukaan tanah yang ditempatinya, perakarannya dangkal
pada kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman caisin tidak memiliki akar
tunggang. Perakaran tanaman caisin dapat tumbuh dengan optimal
pada kondisi tanah yang gembur, subur, memiliki sistem

penyerapan air yang baik, serta kedalaman tanah yang cukup.



Tanaman caisin memiliki bunga yang bercabang-cabang dan
tumbuh memanjang. Setiap kuntum bunganya terdiri atas empat
helai daun kelopak (sepal), empat helai daun mahkota (petal) yang
umumnya berwarna kuning cerah, empat helai benang sari
(filament) dan satu kepala putik yang berongga dua. Buah tanaman
caisin berbentuk polong dan panjang yang didalamnya terdapat 2-8
butir biji. Biji-biji yang terdapat pada tanaan caisin berukur kecil
dan berbentuk bulat dengan diameter 0,5-2,00 mm yang berwarna
cokelat atau cokelat kehitaman (Zulkarnain, 2013). Morfologi
tanaman caisin dapat dilihat pada Gambar 1.

> Daun

> | Batang

> | Akar

Gambar 1. Casin (Brassica rapa L.)
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2023)

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Caisin

Kondisi Lingkungan yang ideal atau yang cocok untuk
pertumbuhan tanaman caisin yaitu daerah dengan ketinggian 5
meter sampai 1200 meter dpl. Kondisi iklim yang cocok untuk
pertumbuhan tanaman caisin yaitu daerah dengan suhu udara di
malam hari sebesar 15,6°C dan suhu udara di siang hari sebesar

21,1°C serta penyinaran matahari antara 10-13 jam. Kelembapan



udara yang sesuai untuk pertumbuhan sawi yang optimal berkisar
antara 80-90°C (Haryanto dkk., 2007).

Caisin pada umumnya dapat tumbuh dalam berbagai jenis tanah,
namun yang paling baik untuk menunjang pertumbuhannya adalah
jenis tanah lempung berpasir seperti androsol. Tekstur tanah yang
cocok untuk pertumbuhan caisin tanah yang gembur, banyak
mengandung humus, subur, serta memiliki pembuangan air yang
baik dengan derajat keasaman (pH) antara pH 6 sampai dengan pH
7 (Rukmana, 2007).

2.2 Tanaman Bawang Merah

221

2.2.2

Klasifikasi Tanaman Bawang Merah

Klasifikasi tanaman bawang merah menurut sistem klasifikasi
Cronquist (1981) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida
Bangsa . Liliales

Suku . Liliaceae
Marga : Allium

Jenis - Allium cepa L.

Morfologi Tanaman Bawang Merah

Bawang merah mempunyai akar serabut dengan ukuran akar yang
relatif pendek yaitu dengan panjang sekitar 15-30 cm. Akarnya
cenderung dangkal, terpencar serta terbatas. Akar bawang merah

akan selalu mengalami penuaan. Bawang merah juga memiliki
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akar adventif yang tumbuh banyak saat tanaman bawang merah
masih muda dan akar adventif tersebut akan mati ketika tanaman

bawang merah telah matang (Fajjriyah, 2017).

Batang bawang merah mempunyai warna hijau muda hingga hijau
tua. Berbentuk silinder yang memiliki rongga dan cenderung kecil.
Ujung daunnya berbentuk runcing. Bunga bawang merah memiliki
kurang lebih 5-6 kelopak. Memiliki benang sari berwarna hijau dan
ada pula yang memiliki warna hijau kekuningan serta bunganya
berwarna putih (Fajjriyah, 2017).

Bawang merah mempunyai siung. Rasio diameter agregat dan
diameter bagian umbi terbesar kurang lebih 50% serta memiliki
jenis umbi yaitu umbi lapis kecil atau sets. Bentuk umbinya yakni
umbi lapis bersiung jamak atau cluster bulbs (Direktorat Jendral
Hortikultura, 2017).

Bawang merah mempunyai kandungan hormon berupa auksin dan
giberelin, auksin dapat mempercepat pertumbuhan akar sedangkan
hormon giberelin akan menstimulasi pertumbuhan daun maupun
batang (Salsabila, 2021). Selain itu, bawang merah juga
mengandung minyak atsiri berupa allin yang allicin. Senyawa
allicin dihasilkan dari senyawa allin dengan bantuan enzim
allinase. Di dalam bawang merah juga terdapat kandungan thiamin
atau vitamin B1 berperan dalam proses perombakan karbohidrat
menjadi energi dalam proses metabolisme tanaman, akan tetapi
thiamin atau vitamin B1 di dalam bawang merah dapat membentuk
ikatan kimia yang disebut allithiamin. Keberadaan senyawa
tersebut dapat lebih mudah diserap oleh tumbuhan dibandingkan
dengan vitamin B1, sehingga senyawa tersebut akan membuat
vitamin B1 lebih efisien dimanfaatkan oleh tumbuhan (Masitoh,
2016).



11

2.3 Kultur Jaringan atau Kultur In Vitro

Kultur jaringan tanaman merupakan salah satu metode perbanyakan secara
vegetatif. Perbanyakan tanaman secara in vitro adalah teknik menumbuh
kembangkan bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan atau organ dalam
kondisi aseptik (Amaliah, 2016).

Menurut Nurcahyani dkk., (2014) perbanyakan secara in vitro yaitu
dengan menggunakan vegetatif tanaman (eksplan) yang ditanam dalam
medium buatan yang mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) dalam

kondisi aseptik.

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi yaitu dari
perbanyakan secara kultur jaringan. Perbanyakan secara kultur jaringan
dapat meningkatkan ketersediaan bibit tanaman dalam jumlah besar
dengan waktu relatif singkat, serta tanaman yang dihasilkan memiliki sifat
yang sama dengan induknya dan tidak dipengaruhi oleh musim (Mahfuza
dkk., 2018).

Metode kultur in vitro dikembangkan untuk membantu memperbanyak
tanaman, khususnya untuk tanaman yang sulit dikembangkan secara
generatif. Bibit yang dihasilkan dari kultur jaringan mempunyai
keunggulan, antara lain mampu menghasilkan bibit dalam jumlah besar
dengan waktu singkat dan tidak membutuhkan tempat luas, kesehatan dan
mutu bibit lebih terjamin, kecepatan tumbuh bibit lebih cepat
dibandingkan dengan perbanyakan secara konvensional (Fatmawati,
2008).
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2.4 Medium Hyponex

Medium kultur merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
perbanyakan tanaman secara kultur jaringan. Berbagai komposisi medium
kultur telah diformulasikan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang dikulturkan. Medium kultur fisiknya dapat
berbentuk cair atau padat, pada medium berbentuk padat mengguunakan
pemadat medium seperti agar-agar atau gerlite. Medium kultur jaringan
tidak hanya menyediakan unsur-unsur hara makro dan mikro tetapi juga
gula, vitamin dan zat pengatur tumbuh (Annatje et al., 2016).

Menurut Shintiavira (2012), Hyponex merupakan pupuk majemuk dengan
kandungan hara makro-mikro yang lengkap. Pupuk tersebut mengandung
N, P, K, Mg, Fe, Zn, Ca, Co, Mn, Mo, B, dan Cu, yang mana hampir sama
dengan komponen hara makro-mikro medium MS. Medium Hyponex
adalah pupuk daun anorganik makro yang berbentuk kristal yang biasa

digunakan untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman.

Medium Hyponex (1 g/l 6,5 N-4,5 P-19 + 20 N-20 P-20 K,8) ditambah 2
g/l pepton, 3% kentang, dan 0,05% arang aktif optimal untuk perbanyakan
plb pada Phalaenopsis hybrid (Park et al., 2002). Medium Hyponex (1 g/l
6,5 N-4, 5 P-19 K + 20 N-20 P-20 K) meningkatkan jumlah plb atau
planlet Phalaenopsis Silky Moon (Thepsithar et al. 2009).

Penggunaan medium Hyponex pernah dilakukan pada penelitian Asywad
dkk., (2016). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemberian pupuk
Hyponex hijau memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan
mata tunas pada tanaman kentang secara in vitro. Hal ini disebabkan
karena kandungan unsur hara makro dan mikro yang terkandung di dalam

medium yang digunakan terpenuhi.
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2.5 Biosintesis Klorofil

Klorofil merupakan faktor utama yang mempengaruhi fotosintesis.
Fotosintesis merupakan proses perubahan senyawa anorganik (CO, dan
H,0) menjadi karbohidrat dan O, dengan bantuan cahaya matahari.
Klorofil menyebabkan cahaya berubah menjadi radiasi elektromagnetik
pada spektrum kasat mata. Klorofil dapat menampung energi cahaya yang
diserap oleh pigmen lainnya melalui fotosintesis, sehingga fotosintesis
disebut sebagai pigmen pusat reaksi fotosintesis. Proses fotosintesis
tumbuhan hanya dapat memanfaatkan sinar matahari dengan bentuk

panjang gelombang antara 400-700 nm (Ai dan Banyo, 2011).

Pada tanaman tingkat tinggi ada 2 macam klorofil yaitu berwarna hijau tua
dan berwarna hijau muda. Klorofil a dan klorofil b paling kuat menyerap
cahaya di bagian merah dengan panjang 600-700 nm, sedangkan yang
paling sedikit cahaya hijau dengan panjang gelombang 500-600 nm.
Cahaya berwarna biru dari spektrum tersebut diserap oleh karotenoid.
Karotenoid berperan membantu mengabsorpsi cahaya sehingga spektrum
matahari dapat dimanfaatkan dengan lebih baik. Energi yang diserap
karatenoid diteruskan kepada klorofil a untuk diserap digunakan dalam
proses fotosintesis, demikian pula dengan klorofil b. Perbedaan klorofil a
dan b adalah atom C3 terdapat gugusan metil untuk klorofil a dan aldehid
untuk klorofil b oleh karena itu keduanya mempunyai penyerapan
gelombang cahaya yang berbeda. Peranan pigmen klorofil adalah reaksi
fotosistem. Klorofil mempunyai banyak elektron yang mampu berpindah

ke orbit eksitasi karena menyerap cahaya (Hermansyah, 2012).

Defisit air akan mempengaruhi perubahan fungsi metabolisme, terutama
mengurangi sintesis klorofil. Penurunan konsentrasi klorofil daun
merupakan salah satu respon fisiologi tanaman akibat kekurangan air yang
menyebabkan penghambatan pembentukan klorofil, penghambatan nutrisi,



terutama pada hormone nitrogen dan magnesium yang berperan penting
dalam sintesis klorofil (Nurcahyani dkk, 2019)
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Maret
2023 di Ruang Kultur Jaringan Tumbuhan, Laboratorium Botani, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah autoclave, Laminar
Air Flow (LAF), blender, gelas beker, botol kultur, pinset, timbangan
analitik, bunsen, kertas pH, gelas ukur, kain saring, oven, kamera,
penggaris, scalpel rak kultur, tissue steril, plastik, spektofotometer, cling

wrap, kompor, tabung, rak tabung, mortar, pestle dan label.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah eksplan
caisin (Brassica rapa L.), media Hyponex, agar-agar Swallow, umbi
bawang merah (Allium cepa L.), Alkohol 70%, akuades, Kalium
hidroksida (KOH), Asam klorida (HCL), dan sukrosa.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas satu faktor yaitu ekstrak bawang merah dengan lima taraf
yaitu 0%, 7%, 14%, 21%, dan 28%. Penelitian dilakukan sebanyak 5
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ulangan, sehingga total botol yang digunakan dalam penelitian berjumlah

25 botol. Tata letak satuan percobaan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Tata Letak Satuan Percobaan

P4U3 P3U3 P2U2 P3U5 P3U2
P3U4 P5U4 P2U5 P1U1 P4U1
P2U4 P1U2 P5US P4US5 P2U3
P5U2 P4U2 P4U4 P1U4 P5U3
P2U1 P3U1 P5U1 P1U3 P1US

Keterangan :

P1 = Ekstrak Bawang merah 0% (kontrol)

P2 = Eksrak Bawang merah 7%

P3 = Ekstrak Bawang merah 14%

P4 = Ekstrak Bawang merah 21%

P5 = Ekstrak Bawang merah 28%

U;-Us = Ulangan 1-5

3.4 Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu: 1) Penentuan konsentrasi
ekstrak bawang merah, 2). Penanaman planlet caisin dalam medium
Hyponex yang sudah ditambahkan ekstrak bawang merah yang optimum

untuk pertumbuhan planlet caisin secara in vitro, 4). Data dihomogenkan

lalu dianalisis dengan parameter tinggi planlet, panjang akar, jumlah daun

dan kandungan Kklorofil. Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan

alir seperti Gambar 2.
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kandungan klorofil
serta pertumbuhan
planlet caisin B.
rapa

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahap yaitu sebagai berikut.

1. Sterilisasi Alat
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian dicuci dengan air dan
deterjen sampai bersih, alat berupa pinset, batang pengaduk dibungkus
dengan kertas, selanjutnya disterilkan ke dalam autoclave pada
temperatur 121°C selama 20 menit. Untuk alat penanaman setelah
disterilkan di autoclave, alat berupa pinset dan batang pengaduk
direndam dengan alkohol 96% dengan tujuan agar tetap steril saat

penanaman.

2. Sterilisasi Ruang Kerja
Sterilisasi ruang kerja dilakukan di dalam ruang inkubasi dengan
menggunakan desinfektan dan di dalam Laminar Air Flow. Sinar UV
dinyalakan 45 menit, lalu blower dan lampu dinyalakan, kemudian
disemprotkan dengan alkohol 70% pada permukaan LAF, selanjutnya
dibersihkan menggunakan tissue steril.

3. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Bawang Merah
Bawang merah sebanyak 500 gram dikupas dan dicuci hingga bersih
setelah itu ditiriskan. Kemudian bawang merah diblender hingga halus
dan ditambah dengan akuades sebanyak 500 ml. Setelah itu, ekstrak di
tuang ke dalam Erlenmeyer dan didiamkan selama 24 jam. Kemudian
ekstrak disaring menggunakan kain kassa dan kertas saring Whatman,
maka diperoleh ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 100%.
Untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak bawang merah yang

digunakan sebagai perlakuan, maka dilakukan pengenceran.
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Tabel 2. Pengenceran ekstrak bawang merah sesuai konsentrasi

Konsentrasi Volume larutan stok ~ Volume akuades (ml)
(VIv) (ml)
P1 (0%) viv 200 ml
P2 (7%) viv 193 ml
P3 (14%) viv 186 ml
P4 (21%) viv 179 ml
P5 (28%) viv 172 ml

4. Pembuatan Medium Perlakuan

Pembuatan medium 1 liter dibutuhkan Hyponex sebanyak 3 gram, gula
30 gram, dan agar 7 gram. Dalam pembuatan medium dengan 5
konsentrasi yang berbeda maka larutan Hyponex dibagi ke dalam 5
gelas beaker masing-masing sebanyak 0,6 gram. Selanjutnya gula
dimasukkan ke dalam 5 gelas beaker masing-masing 6 gram, lalu
ditambah larutan stok ekstrak bawang merah konsentrasi 0%, 7%,
14%, 21% dan 28% ke dalam masing-masing gelas beaker, setelah itu
akuades dimasukkan ke dalam masing-masing gelas beaker hingga
larutan mencapai 190 ml lalu diaduk agar semua bahan yang sudah
tercampur larut, setelah itu diukur pH-nya hingga 5,7 (jika medium
terlalu asam ditambah KOH 1 N, tetapi jika medium terlalu basa
ditambah HCI 1 N). Selanjutnya ditambah akuades lagi hingga
mencapai 200 ml, lalu diaduk kembali menggunakan batang pengaduk.
Kemudian larutan yang telah tercampur dimasukkan ke dalam panci
dan ditambah pemadat (agar), lalu dimasak hingga mendidih dan
berwarna agak bening. Selanjutnya, medium dituang ke dalam botol
kultur yang sudah steril dengan takaran 25 ml untuk 7 botol kultur.
Setelah itu medium disterilisasi menggunakan autoklaf pada tekanan
17,5 psi, suhu 121°C selama 15 menit. Sebelum ditanam benih,
medium diinkubasi selama 3-4 hari pada suhu ruang 22°C untuk

memastikan medium tersebut terhindar dari kontaminasi.
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Penanaman Benih Caisin ke Medium Tanam

Benih yang digunakan adalah benih caisin B. rapa. Sebelumnya benih
direndam dengan akuades steril selama 15 menit untuk menentukan
kualitas benih yang terbaik. Kemudian benih disterilisasikan dengan
dimasukkan ke dalam 3 erlenmeyer secara bergantian yang masing-
masing sudah diberi larutan sebanyak 10 ml, pertama disterilkan
dengan akuades steril selama 3 menit, kemudian disteril dengan
bayclean selama 3 menit, lalu dibilas dengan akuades steril selama 3
menit. Benih yang sudah disteril diletakkan ke dalam cawan petri
yang sudah diberi tissue steril. Selanjutnya penanaman benih
dilakukan dengan berhati-hati untuk mencegah terjadinya kontaminasi
pada medium. Penanaman dilakukan di dalam Laminar Air Flow
(LAF). Benih caisin ditanam pada botol kultur yang sudah berisi
medium Hyponex 1 botol kultur terdapat 5 benih caisin. Botol kultur
yang telah ditanami benih disimpan di rak kultur dengan pencahayaan
optimal dengan suhu ruang 22°C.

Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan planlet caisin dilakukan selama 4 mingggu
setelah penanaman. Parameter yang diamati dan diukur dalam

penelitian ini terdiri dari :
1. Visualisasi Planlet

Visualisasi planlet diamati dari luar botol. Pengamatan visualisasi

planlet dilakukan setiap 7 hari sekali dalam 4 minggu.
2. Tinggi Planlet

Tinggi planlet diukur dari luar botol menggunakan mistar dimulai
dari permukaan medium sampai titik tumbuh. Pengamatan tinggi

planlet dilakukan setiap 7 hari sekali dalam 4 minggu.
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3. Panjang Akar

Panjang akar diukur dari luar botol menggunakan mistar.
Pengamatan panjang akar diilakukan setiap 7 hari sekali dalam 4

minggu.
4. Jumlah Daun

Jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya daun yang muncul
pada planlet caisin B. rapa. Pengamatan jumlah daun dilakukan

setiap 7 hari sekali.
5. Kandungan Klorofil

Analisis kandungan klorofil dilakukan dengan metode menurut
Mizaek (2002), dengan cara digerus 0,1 gram daun caisin dalam
mortar, kemudian ditambahkan 10 ml alkohol 95%. Ekstrak lalu
disaring dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Setelah itu
ekstrak siap dihitung kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil
total. Kandungan klorofil ditentukan dengan cara diukur nilai

absorbansinya pada panjang glombang 648 dan 664 nm.

Kandungan klorofil dihitung berdasarkan dengan rumus berikut.

Klorofil a = 13,36 Agss — 5,19 Agus 1|:-|}|:.r W

Klorofil b = 27,43 Agus — 8,12 Ages ———

1000 x W

Klorofil total = 22,24 Agss - 5,24 Ages —m;x "

6. Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif meliputi data visualisasi yang disajikan secara
deskriptif dan didukung foto. Sedangkan analisis kuantitatif pada
setiap parameter dianalisis secara statistik menggunakan one way

ANOVA. Analisis ragam dilakukan pada taraf nyata 5% dan uji



lanjut menggunakan uji Tukey atau Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf nyata 5%.
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V. KESIMPULAN

Berdas arkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak bawang merah A. cepa memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, kandungan
klorofil a, b, dan total pada planlet caisin .

2. Konsentrasi ekstrak bawang merah A. cepa yang efektif dalam
pertumbuhan tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, kandungan
klorofil a, klorofil b dan klorofil total yaitu pada konsentrasi 7% pada uji

in vitro.
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